yang di temukan di lapangan, seperti pengukuran panjang badan/tinggi
badan (microtoise , infantometer, dan stadiometer) sehingga masih ada
posyandu yang menggunakan meteran. Diperlukan adanya fasilitas yang
memadai untuk meningkatkan pelayanan kesehatan di masyarakat.
4. Keterampilan Kader Posyandu Menggunakan Stadiometer

Keterampilan kader menggunakan Stadiometer. Untuk data lebih
jelas dapat di lihat dari tabel 11.

Tabel 11. Keterampilan Kader Posyandu Menggunakan

Stadiometer

Kategori n %
Terampil 19 76.0
Tidak Terampil 6 24.0
Total 25 100.0

Tabel 11 menunjukkan distribusi frekuensi dari keterampilan kader
dalam pengukuran tinggi badan menggunakan Stadiometer, yang dimana
kader memiliki kategori terampil dalam pengukuran tinggi badan
menggunakan Stadiometer yaitu sejumlah 19 orang kader (76.0%) , dan
juga kader yang memiliki tidak terampil yaitu sejumlah 6 orang kader
(24.0%).

Dari 25 orang kader, peneliti menemukan ada 6 orang kader yang
tidak terampil dalam menggunakan alat-alat antropometri seperti
Stadiometer yang dikarenakan faktor dari umur kader yang sudah tua,
ataupun faktor dari Tingkat Pendidikan kader yang rendah atau juga lama
bekerja sebagai kader yang belum lama atau bisa disebut baru menjadi
kader dan Tingkat pemahaman kader yang kurang atau lambat.

Beberapa kader dikatakan belum terampil dikarenakan kader belum
benar dan baik dalam melakukan pengukuran dengan menggunakan
stadiometer yang dimana ada kader tidak memperhatikan kerapatan atau
tubuh balita tidak terlalu menempel pada alat ukur sehingga hasil yang
tidak akurat.

Beberapa faktor yang menjadi penyebab keterampilan kader dalam

pengukuran antropometri selain pendidikan dan umur, diantaranya
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ketersediaan alat yang di temukan di lapangan, seperti pengukuran
panjang badan/tinggi badan (microtoise , infantometer, dan stadiometer)
sehingga masih ada posyandu yang menggunakan meteran. Diperlukan
adanya fasilitas yang memadai untuk meningkatkan pelayanan kesehatan
di masyarakat {Juni et al., 2023}.
5. Keterampilan Kader Posyandu Menggunakan Pita Lila

Keterampilan kader menggunakan Pita Lila Untuk data lebih jelas
dapat di lihat dari tabel 12.

Tabel 12. Keterampilan Kader Posyandu Menggunakan

Pita Lila
Kategori n %
Terampil 19 76.0
Tidak Terampil 6 24.0
Total 25 100.0

Tabel 12 menunjukkan distribusi frekuensi dari keterampilan kader
dalam pengukuran Lingkar Lengan Atas menggunakan Pita Lila, yang
dimana kader memiliki kategori terampil dalam pengukuran Lingkar
Lengan Atas menggunakan Pita Lila yaitu sejumlah 19 orang kader
(76.0%) , dan juga kader yang memiliki tidak terampil yaitu sejumlah 6
orang kader (24.0%).

Dari 25 orang kader, peneliti menemukan ada 6 orang kader yang
tidak terampil dalam menggunakan alat-alat antropometri seperti Pita Lila
yang dikarenakan faktor dari umur kader yang sudah tua, ataupun faktor
dari Tingkat Pendidikan kader yang rendah atau juga lama bekerja
sebagai kader yang belum lama atau bisa disebut baru menjadi kader dan
Tingkat pemahaman kader yang kurang atau lambat.

Kader dikatakan tidak terampil dalam menggunakan Pita Lila
dimana kader tidak tau cara mengambil titik tengah lengan atas yang
benar kader hanya bisa mengukur langsung saja tanpa mengukur titik
tengah pada lengan atas.

Pengukuran lingkar lengan atas adalah salah satu metode

antropometri yang umum digunakan, terutama untuk pasien yang tidak
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dapat berdiri atau hanya mampu berbaring. Pada pasien yang berbaring,
menjaga posisi pengukuran menjadi lebih mudah, dan pengukuran lingkar
lengan atas juga memerlukan peralatan yang lebih sederhana
dibandingkan dengan beberapa parameter lainnya (G. GOOD 2020).

Cara lain untuk menentukan wasting adalah dengan mengukur
lingkar lengan atas anak balita menggunakan pita berwarna. LiLA 115mm
hingga >125mm mengidentifikasi anak-anak dengan gizi gizi kurang,
sedangkan LiLa <115mm menunjukkan anak-anak dengan gizi buruk. Pita
Lila juga memiliki warna dengan arti yang berbeda-beda yaitu warna
merah memiliki arti gizi buruk, warna kuning yaitu gizi kurang dan warna
hijau yaitu tidak wasting (Unicef Indonesia 2022).

Beberapa faktor yang menjadi penyebab keterampilan kader dalam
pengukuran antropometri selain pendidikan dan umur, diantaranya kader
belum memahami cara mengukur lingkar lengan atas dengan baik dan
hanya tahu mengukur begitu saja dan tidak menggunakan aturan

mengukur yang baik dan benar {Juni et al., 2023}.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

. Pengetahuan Kader 68% (17 orang) kategori baik, 28.0% (7 orang)
kategori cukup dan 4.0% (1 orang) kategori kurang.

. Keterampilan kader dalam penimbangan berat badan menggunakan
baby scale yaitu kategori terampil 76.0% (19 orang) dan tidak terampil
24.0% (6 orang).

. Keterampilan kader dalam penimbangan berat badan menggunakan
Timbangan Digital yaitu kategori terampil 76.0% (19 orang) dan tidak
terampil 24.0% (6 orang).

. Berdasarkan keterampilan kader dalam pengukuran panjang badan
menggunakan infantometer yaitu kategori terampil sebanyak 19 orang
(76.0%) dan tidak terampil sebanyak 6 orang (24.0%).

. Berdasarkan keterampilan kader dalam pengukuran tinggi badan
menggunakan stadiometer yaitu kategori terampil sebanyak 19 orang
(76.0%) dan tidak terampil sebanyak 6 orang (24.0%).

. Berdasarkan keterampilan kader dalam pengukuran Lingkar Lengan
Atas menggunakan Pita Lila yaitu kategori terampil sebanyak 19
orang (76.0%) dan tidak terampil sebanyak 6 orang (24.0%).

. Saran

1. Diharapkan agar pihak desa dan pihak puskesmas yang terkait bekerja

sama dalam meningkatan pengetahuan Kader mengenai alat-alat
antropometri

. Kepada pihak desa dan pihak Puskesmas bekerja sama melakukan
Pelatihan Kader agar meningkatkan keterampilan kader dalam
menggunakan alat-alat antropometri

. Kepada pihak desa dan pihak puskesmas peneliti berharap agar dapat
lebih memperhatikan posyandu-posyandu yang ada dan melihat alat-

alat antropometri disetiap posyandu.
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LAMPIRAN 8 Master Tabel

Total
Lama
Nilai Nilai Skor Total | Keteranga
Umur Nama Bekerja | Nilai Nilai Kader Yang
Pendidik Timban | Infant Nilai [ Keter | Keteranga | Skor n Nilai
No | Id | (Tahu | Posyand Menjadi | Baby Stadio Mendapatka
an gan omete LILA | ampil n Penget | Kuesioner
n) u Kader ( | Scale meter n Latihan
Injak r an ahuan Kader
Tahun)
Kader
Kencan Mendapatka
1| Sm 40 SMP 6 5 6 9 10 10 80 Terampil 100 Baik
Abadi V n Latihan
Kencan Mendapatka
2 | Lg 43 SD 12 5 6 10 10 8 78 Terampil 95 Baik
Abadi V n Latihan
Kencan Mendapatka
3| Sr 50 SMA 12 5 6 10 11 9 82 Terampil 70 Cukup
Abadi V n Latihan
Kencan Mendapatka
4 | Mk 42 SMA 12 5 7 10 11 10 86 Terampil 100 Baik
Abadi V n Latihan
Kencan Mendapatka
51 Ja 37 SMA 12 5 6 9 12 10 84 Terampil 90 Baik
Abadi V n Latihan
Tidak
Kencan
6 | Dh 42 SMA 8 5 5 10 10 8 76 Terampil 100 Baik Mendapatka
Abadi lll
n Latihan
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Kencan Tidak Mendapatka
7 | Si 49 SMP 8 9 8 7 66 75 Cukup

Abadi lll Terampil n Latihan

Kencan Mendapatka
8 Li 38 SMP 12 10 10 9 80 Terampil 90 Baik

Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
9 | Sh 52 SMP 15 10 10 10 80 Terampil 85 Baik

Abadi lll n Latihan

Kencan Mendapatka
10 | Sk 63 SMP 15 10 9 9 78 Terampil 55 Kurang

Abadi lll n Latihan

Kencan Mendapatka
11| Sn 47 SD 10 10 11 9 82 Terampil 65 Cukup

Abadi | n Latihan

Kencan Tidak Mendapatka
12 | Su 43 SMA 8 8 8 8 70 85 Baik

Abadi | Terampil n Latihan

Kencan Mendapatka
13 | Su 43 SMA 8 10 9 9 78 Terampil 80 Baik

Abadi | n Latihan

Kencan Mendapatka
14 | Mis 46 SMP 10 10 10 9 80 Terampil 90 Baik

Abadi | n Latihan

Kencan Tidak Mendapatka
15 | Ng 54 SMP 8 8 9 7 66 75 Cukup

Abadi | Terampil n Latihan
16 | El 32 Kencan SMA 6 10 11 9 82 Terampil 100 Baik Mendapatka
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Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
17 | Sa 59 SD 10 9 10 11 86 Terampil 65 Cukup

Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
18 | Sri 51 SMP 8 10 11 10 86 Terampil 75 Cukup

Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
19 | Yh 36 SMP 6 10 10 10 80 Terampil 90 Baik

Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
20 | St 49 SD 10 10 11 10 84 Terampil 85 Baik

Abadi Il n Latihan

Kencan Mendapatka
21 | Sw 39 SMP 6 9 11 10 82 Terampil 100 Baik

Abadi IV n Latihan

Kencan Mendapatka
22 | Sn 54 SMA 15 10 10 11 86 Terampil 75 Cukup

Abadi IV n Latihan

Kencan Tidak Mendapatka
23 | Sr 34 SMA 5 9 11 8 74 90 Baik

Abadi IV Terampil n Latihan

Kencan Tidak Mendapatka
24 | Nr 46 SMA 8 8 10 7 68 95 Baik

Abadi IV Terampil n Latihan

Kencan Tidak Mendapatka
25| Su 51 SMP 8 8 10 7 68 100 Baik

Abadi IV Terampil n Latihan
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LAMPIRAN 9
Hasil SPSS Uji Distribusi

a. Distribusi Umur

Umur Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 32 Tahun 1 4.0 4.0 4.0
34 Tahun 1 4.0 4.0 8.0
36 Tahun 1 4.0 4.0 12.0
37 Tahun 1 4.0 4.0 16.0
38 Tahun 1 4.0 4.0 20.0
39 Tahun 1 4.0 4.0 24.0
40 Tahun 1 4.0 4.0 28.0
42 Tahun 2 8.0 8.0 36.0
43 Tahun 3 12.0 12.0 48.0
46 Tahun 2 8.0 8.0 56.0
47 Tahun 1 4.0 4.0 60.0
49 Tahun 2 8.0 8.0 68.0
50 Tahun 1 4.0 4.0 72.0
51 Tahun 2 8.0 8.0 80.0
52 Tahun 1 4.0 4.0 84.0
54 Tahun 2 8.0 8.0 92.0
59 Tahun 1 4.0 4.0 96.0
63 Tahun 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

b. Kader Posyandu yang mendapatkan Latihan

Keterangan Kader yang mendapatkan Pelatihan dan Tidak Mendapatkan

Pelatihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Mendapatkan Latihan 18 72.0 72.0 72.0
Tidak Mendapatkan Latihan 7 28.0 28.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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c. Distribusi Pendidikan

Pendidikan Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 4 16.0 16.0 16.0
SMA 10 40.0 40.0 56.0
SMP 11 44.0 44.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

d. Distribusi Lama Bertugas sebagai Kader Posyandu

Lama Bekerja Menjadi Kader

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10 Tahun 4 16.0 16.0 16.0
12 Tahun 5 20.0 20.0 36.0
15 Tahun 3 12.0 12.0 48.0
5 Tahun 1 4.0 4.0 52.0
6 Tahun 4 16.0 16.0 68.0
8 Tahun 8 32.0 32.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

e. Distribusi Frekuensi mengenai Pengetahuan Kader Dengan Kuesioner

Antropometri

Keterangan Pengetahuan Kader Dengan Kuesioner

Antropometri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 17 68.0 68.0 68.0
Cukup 7 28.0 28.0 96.0
Kurang 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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f. Distribusi Keterampilan Kader Menggunakan Baby Scale

Keterangan Keterampilan Kader Dengan Menggunakan Baby Scale

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terampil 19 76.0 76.0 76.0
Tidak Terampll 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0

g. Distribusi Keterampilan Kader Menggunakan Timbangan Injak

Keterampilan Kader Dalam Menggunakan Timbangan Injak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terampil 19 76.0 76.0 76.0
Tidak Terampil 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0

h. Distribusi Keterampilan Kader Menggunakan Infantometer

Keterangan Keterampilan Kader Menggunakan Infatometer

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terampil 19 76.0 76.0 76.0
Tidak Terampil 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0

i. Distribusi Keterampilan Kader Menggunakan Stadiometer

Keterampilan Kader Menggunakan Stadiometer

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terampil 19 76.0 76.0 76.0
Tidak Terampll 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0
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j. Distribusi Keterampilan Kader Menggunakan Pita Lila

Keterangan Keterampilan Kader Menggunakan Pita Lila

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terampil 19 76.0 76.0 76.0
Tidak Terampll 6 24.0 24.0 100.0

Total 25 100.0 100.0
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E &

11 24 November
| 2023

Ujian Seminar
Proposal

E

12 12 Januari

Revisi oleh Dosen

2024 Pembimbing M
3 17 Januari | Revisi Dosen .
2024 Penguji 1
14 122 Januar Revisi Dosen _
2024 Penguji 2

ISR =R I R SRk
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29 Januari

15 ACC Proposal oleh
2024 dosen Pembimbing : l M
16 22 April 2024 | Pelaksanaan
penelitian
}Q» ~
17 25 April 2024 Bimbingan léhlénb-— D e
hasil penelitian : M
18 29 April 2024 | Bimbingan
Penulisan Bab |V j
danV
—
19 | 6 Mei2024 | RevisiBab IV dan V ﬁ ?
20 15Mei 2024 | Revisi keseluruhan
KTI ! ‘ M
21 17Mei2024 |ACCKTI i
22 19 September | Jilid Lux
2024 5[ l
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Lampiran 11 Pernyataan Keaslian KTl

PERNYATAAN KEASLIAN KT

Saya yang bertanda tangan diawah ini:

Nama : Brema Zefanya Surbaki
NIM : P01031121004

Menyatakan bahwa data peneliian yang ada di Karya Tulis limiah saya
benar saya ambil dan bila tidak saya bersedia mengikuti ujian ulang
(ujian utama saya dibatalkan).

Yang membuat pernyataan

v’
’ * M
S i
EMIBALXI200515T

Brema Zefanya Surbakti
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Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup
Nama Lengkap : Brema Zefanya Surbakti

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 17 Maret 2003

Jumlah Anggota Keluarga : 3 Orang

Alamat Rumah : JI. Flamboyan Raya No. 62 Lingkungan IV
Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan

Medan Tuntungan, Sumatera Utara

No. Hansphone : 082274024442

Riwayat Pendidikan :1. TK Melati

2. SD Swasta Katolik Assisi

3. SMP Santo Yoseph Medan

4. SMA Santo Yoseph Medan

5. Poltekkes Kemenkes Medan
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